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5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Ekstrak biji mimba dengan pelarut n-heksan dan etanol dengan
konsentrasi 10%, 20% dan 40 % b/v menunjukkan daya antibakteri
terhadap Pseudomonas aeruginosa FNCC-0063 dan Streptococcus
pyogenes,

Ada perbedaan daya antibakteri antara ekstrak biji mimba dengan
pelarut n-heksan, dan etanol terhadap Pseudomonas aeruginosa
FNCC-0063 dan Streptococcus pyogenes, dimana ekstrak biji mimba
dengan pelarut n-heksan memberikan efek antibakteri lebih besar
daripada ekstrak biji mimba dengan pelarut etanol terhadap
Streptococcus pyogenes dan Pseudomonas aeruginosa FNCC-0063.
Ada perbedaan daya antibakteri antara ekstrak biji mimba dengan
pelarut n-heksan, dan etanol terhadap Pseudomonas aeruginosa
FNCC-0063 dan Streptococcus pyogenes, dimana ekstrak biji mimba
dengan pelarut n-heksan dan etanol memberikan efek antibakteri lebih
besar terhadap Pseudomonas aeruginosa FNCC-0063 daripada

Streptococcus pyogenes.

5.2. Alur penelitian selanjutnya

1.

Mengingat hasil daya antibakteri ekstrak biji mimba jauh lebih rendah
dari kontrol positif ampisilin trihidrat dan siprofloksasin, maka perlu

dilakukan cara ekstraksi yang lebih tepat dengan menggunakan metode
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lainnya seperti perkolasi atau pengepresan untuk menyari senyawa
azadirachtin dan nimbin.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat mengetahui berapa
besar kadar kandungan kimia dari biji mimba yang tersari dalam pelarut
n-heksan dan etanol dengan menggunakan metode bioautography dan

densitometri.
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